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1BABI
PENDAHULUAN
1.1LatarBelakang
Krisis moneteryang terjadipada 1997 sampaidengan 1998
menyebabkannilaitukarmerosotpadaMei1997menembuslevelRp.
4.650,-perdolasAS.Padahalakhirtahunsebelumnyarupiahmasihpada
kisaranRp.2.300,-perdolarAS(Kontan,2016).Perubahanekonomiyang
cukup drastis mempengaruhibanyak sektorsalah satunya sektor
perbankan. Akibatnyaterjadipelaksanaanstabilisasidanpemulihan
ekonominasionaloleh InternationalMonetaryFund (IMF)terhadap
strukturperbankan(Djiwandono,1997).Padatahun2007sampaidengan
2008terjadikrisisduniayangmenyebabkankrisisdiIndonesianilai
melemahmenjadiRp.10.048,-perdolarAS.Merosotnyanilairupiah
mengakibatkanangkainflasimenyentuhangka11,06%padatahun2008
(Detik,2009). Perkembangan perbankan diIndonesia sejak2012
melambathalinidisebabkankarenapulihnyaperekonomiandinegara-
negara maju. Melemahnya perekonomian tidak hanya membuat
pertumbuhanperkreditanperbankanmenuruntetapijugamengakibatkan
tidakstabilnyapertumbuhanlabapadabankumum.Sektorperbankan
merupakan bagian darisistem keuangan yang memegang peranan
pentingsebagailembagaintermediasibagisektor-sektoryangterlibat
dalamsuatuperekonomian(Hendrayana,2015).
2Banyaknyaperbankanyang ditutup menyebabkanberkurangnya
kepercayaan nasabah terhadap perbankan (Hadad,2003). Krisis
keuanganglobalyangterjadimemberikanpelajaranbahwaaktivitasyang
dilakukanolehperbankanyangtidakdimbangidenganmanajemenrisiko
yangbaikakanmenyebabkanpermasalahanpadabankdankeuangan
secaramenyeluruh(Permana,2012).
MenurutBankIndonesia(2010)fungsiperbankanadalahsebagai
lembagapenghimpundanpenyalurkandanakemasyarakatdalambentuk
pinjaman (kredit)sedangkan tujuan perbankan diIndonesia adalah
sebagaipenunjangpelaksanaanpembangunannasionaldalam rangka
pemerataan,pertumbuhanekonomi,danstabilitasnasionalkearah
peningkatankesejahteraanrakyat.
Kesehatanbanksangatpentingyangharusdiketahuiolehbankdan
stakeholder(Esti,2013).Kesehatanbankmerupakankemampuansuatu
bankdalam melakukankegiatanoperasionalperbankansecaranormal
dankemampuandalam memenuhisemuakewajibannyadenganbaik
menggunakan cara-cara yang sesuai dengan peraturan-peraturan
perbankanyangberlaku(Lasta,2014).Bankyangsehatadalahbankyang
dapatmenjalankanfungsinyadenganbaik(Permana,2012).Bankperlu
menganalisiskesehatannyaagartetapprimamelayaninasabahnya,untuk
menilaiapakahbanktelahmenjalankanfungsinyadenganbaikatautidak,
penilaianinisangatpentingkarenabankberfungsimenghimpundan
mengeloladanamasyarakat,danbankharussanggupmengembalikan
3danayangdihimpunnyaapabilanasabahtersebutsewaktu-waktuingin
menarikdananyakembali(Lasta,2014).
Pemerintahmengeluarkanperaturanyangmewajibkanperusahaan
perbankanuntukmemperhatikantingkatkesehatnnyasesuaidengan
aturanyangberlaku.MenurutBankIndonesia(2011)tujuanpenilaian
tingkatkesehatansebagaitolokukurbagimanajemenbankuntukmenilai
apakahpengelolaanbankdilakukansejalandenganasas-asasperbankan
yangsehatsesuaiketentuanyangberlaku,sebagaitolokukurmenetapkan
arahpembinaandanpengembanganbankbaiksecaraindividualmaupun
secaraperbankankeseluruhanaturaninitertuangdalamUndang-Undang
RepublikIndonesiaNo.10Tahun1998atasperubahanUndang-Undang
No.7Tahun1992tentangPerbankanpadapasal29.
MenurutKasmir(2002)diIndonesiajenisbankjikadilihatdarisegi
ataucaranyamenentukanhargabaikhargajualmaupunhargabelijenis
bankdibagimenjadidua,bankkonvensionaldanbanksyariah.
Mengacupadakrisisyangterjaditahun1998membuatBank
Indonesiameningkatkansistem pengawasandankebijakan-kebijakan
terkaitdengankinerjabankyangefektif.Buruknyakinerjabankdapat
mengakibatkankegagalansektorekonomiataukrisisekonomikarena
bank memegang peranan penting terhadap perekonomian.Untuk
mengurangikemungkinankegagalansistemperbankanmakadiperlukan
analisiskesehatanbankdalam menilailayakatautidaknyakinerjabank
yangberoperasidiIndonesia.
4Pada30April1997BankIndonesiamengeluarkansuratEdaranNo.
30/3/UPPByaituCapital,Assets,Management,Earning,danLiquidity
(CAMEL)yang merupakan metode analisis kesehatan bank yang
diberlakukan diIndonesia tahun 1999,karena adanya kekurangan
kemampuan penilaian terhadap risiko eksternalmaka metode ini
digantikanolehCAMELS makatahun2004melaluiperaturanBank
IndonesiaNomer6/10/PBI/2004denganmenambahkansatuelemen
terhadaprisikopasar(Sensitivitytomarketrisk).
Perubahantidakberhentidisinisaja,tahun2011BankIndonesia
mengeluarkansuratEdaranNo.13/1/PB/2011,mengenaiRiskProfile,
Good Corporate Governance,Earnings and Capital(RGEC)untuk
menggantikanmetodeCAMELSyangmulaiberlaku1Januari2012.
Pergantian metode iniguna menyempurnakan metode sebelumnya
mengenaipenilaiantingkatkesehatanbankumumdenganmengeluarkan
tatacarapenilaiantingkatkesehatanbankumum sesuaidenganSurat
EdaranBankIndonesiaNo.13/24/DPNPtanggal25Oktober2011.Dalam
duniaperbankantidakhanyakesehatanbanksajayangpalingpenting,
melainkanjuganilaiperusahaan(firm value)karenamencerminkan
bagaimanakinerjasuatubankdalammengeloladanamasyarakat.Nilai
perusahaanterceminpadahargasahamnya.Persepsiinvestorterhadap
perusahaanyangseringdikaitkandenganhargasahamsehinggainvestor
bersediamembayarhargasaham untuksetiaplembarhargasaham
perusahaan(Repi,Murni&Adare2016).
5Meningkatkannilaiperusahaanyangtercemindarikenaikanharga
saham merupakanhalyangharusdicapaiolehmanajemenbankguna
menjagakepercayaanolehstakeholder.Nilaiperusahaandapatdiamati
melaluikemakmuranpemegangsahamyangdapatdiukurmelaluiharga
sahamperusahaan,sehinggahargasahamdapatmenjadiproksisebagai
nilaiperusahaan.Hargasaham dipasarmodalterbentukberdasarkan
kesepakatanantarapermintaandanpenawaraninvestorsehinggaharga
sahammerupakanfairpriceyangdapatdijadikanproksinilaiperusahaan
(Hasnawati,2005). Semakin meningkatharga saham pada bank
mencerminkankinerjasuatubankmengalamipeningkatan(Gunardi,2010).
Diperbaruinya metode dariCAMELS menjadiRGEC membuat
perusahaanperbankanmenerapkanperubahandalam halmanajemen.
Pihak manajemen dalam mengelola perbankan dan memastikan
kesehatanbanktetapterjaga.Banksehatmerupakansyaratutamauntuk
menjagakinerjasehinggadapatmemberikanpeningkatanterhadapharga
saham yang pada akhirnya dapatmenjadikuncinilaiperusahaan
(Maheswari,2016). Operasionalbankharusdilakukandengansehat
sehinggakepentingansemuapihakdapatterjagadankelangsunganhidup
bankbisaterjamin,halinimengindikasibahwanilaiperusahaanmenjadi
aspekpentingdalampenilaiandanpengambilankeputusansehinggaperlu
dilakukanpengkajiandanpenelitianmengenainilaiperusahaan.
Denganditerapkannyaperaturanbaru,BankIndonesiamenginginkan
perbaikankinerjayangsesuaisertapenerapanRGECyangbaiksehingga
6diharapkan bank dapat mengidentifikasipermasalahan lebih dini,
melakukantindaklanjutperbaikanmelakukantidaklanjutdanperbaikan
yangsesuaidanbertahandalam kondisi-kondisiyangsulityangdapat
terjadidimasayangakandatang. Penelitianinimasihbelum banyak
dilakukankarenapenerapanperaturandiIndonesiabarudilaksanakan
tahun2012.
MenurutpenelitianyangdilakukanRepietal.(2016)tentangFaktor
FaktoryangMempengaruhiNilaiPerusahaanSubsektorPerbankanPada
BEIdalam MenghadapiMEAmenunjukkanROA,risikoperusahaandan
LDRberpengaruhsigifikanterhadapnilaiperusahaan.Sedangkan ROE
dan NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap nilaiperusahaan,
sedangkanpenelitianyangdilakukanolehHidayat(2014)menunjukkan
hasilbahwarasioNon-PerformingLoan(NPL)danReturnOnAsset(ROA)
berpengaruhsignifikanterhadapnilaiperusahaan,sedangkanCapital
AdequencyRatio (CAR)tidakberpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.
HasilpenelitianyangdilakukanHendrayana(2015) menunjukkan
bahwaterdapathubunganpositifdansignifikanGCGdanROApada
perubahanhargasaham sedangkanterdapathubungannegatifdan
signifikan profilrisiko dan CAR pada perubahan harga saham.
Berdasarkan hasilpenelitian faktor-faktorRGEC sebagaiindikator
penilaiankesehatanbankmampumemberikandampakpadaperubahan
hargasahamperusahanperbankanyanggopublic.
7Perbedaan penelitian inidengan penelitian sebelumnya adalah
penggunaanmetodebarudalammenilaitingkatkesehatanbankyaituRisk
Profile,GoodCorporateGovernance,EarningsAndCapital(RGEC)sesuai
denganperaturanpemerintahNo.13/1/PBI/2011yangmulaidiberlakukan
per1Januari2012.Penelitianinimenggunakanvariabeldependennilai
perusahaan yang diproksikan Price Earning Ratio (PER) dengan
menggunakan variabelindependen Risk Profile,Good Corporate
Governance,EarningsAndCapital.Selainitupenelitianinijugamengambil
subjekpenelitianpadaperusahaanperbankankonvensionalyangterdaftar
diBEIperiode2012-2015.Dengandemikianpenelititertarikmengambil
judul“PengaruhRiskProfile,GoodCorporateGovernance,Earnings,
Capital(RGEC)TerhadapNilaiPerusahaanBankUmumKonvensionalyang
TerdaftardiBEI(Periode2012-2015).
1.2RumusanMasalah
Berdasarkanuraianlatarbelakangyangtelahdipaparkansebelumnya,
makarumusanmasalahyangdapatdidentifikasiyaitu:
1.ApakahterdapatpengaruhRiskProfileterhadapnilaiperusahaan
bankumumkonvensionalyangterdaftardiBEIperiode2012-2015?
2.ApakahterdapatpengaruhGoodCorporateGovernanceterhadap
nilaiperusahaanbankumum konvensionalyangterdaftardiBEI
periode2012-2015?
3.ApakahterdapatpengaruhEarningsterhadapnilaiperusahaanbank
umumkonvensionalyangterdaftardiBEIperiode2012-2015?
84.ApakahterdapatpengaruhCapital(RGEC)terhadapnilaiperusahaan
bankumumkonvensionalyangterdaftardiBEIperiode2012-2015?
1.3TujuanPenelitian
Mengacupadapermasalahandiatasmakatujuandaripenelitianini
yaitu:
1.MengetahuipengaruhRiskProfileterhadapnilaiperusahaan
bankumum konvensionalyangterdaftardiBEIperiode2012-
2015,
2.Mengetahui Good Corporate Governance terhadap nilai
perusahaanbankumum konvensionalyangterdaftardiBEI
periode2012-2015,
3.MengetahuiEarningsterhadapnilaiperusahaanbankumum
konvensionalyangterdaftardiBEIperiode2012-2015,
4.MengetahuiCapital(RGEC)terhadapnilaiperusahaanbank
umumkonvensionalyangterdaftardiBEIperiode2012-2015.
1.4ManfaatPenelitian
Penelitianinidiharapkanmemberikanmanfaatsebagaiberikut.
1.BagiInvestordanPerbankan
Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatpraktisi
9terutama pemilik modalsaham dan manjemen bank yang
bersangkutandalammenentukankebijakanstrategisberikutnya.
2.BagiNasabah
Sebagaibahanpertimbangandalammenentukanbankmanasaja
yangdapatdijadikanmitradalammengeloladana,dilihatdarisisi
kesehatanbankdannilaiperusahaan.
3.BagiPenulis
Penelitianinimerupakankesempatandalammenerapkanteoriyang
diperolehkedalam prakteknyatasehinggadapatmelatihberfikir
danmengembangakankemampuan.
4.BagiPihaklainataupembaca
Penelitian inidiharapkan dapat membantu para pembaca
menambahreferensiterhadappenelitiyangsedangmelakukan
penelitianyangsamaterutamamasalahRGEC.
1.5Orisinalitas
Perbedaan penelitian inidengan penelitian sebelumnya adalah
penggunaanmetodebarudalammenilaitingkatkesehatanbankyaituRisk
Profile,GoodCorporateGovernance,EarningsAndCapital(RGEC)sesuai
denganperaturanpemerintahNo.13/1/PBI/2011yangmulaidiberlakukan
per1Januari2012.Penelitianinimenggunakanvariabeldependennilai
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perusahaan yang diproksikan Price Earning Ratio (PER) dengan
menggunakan variabelindependen Risk Profile,Good Corporate
Governance,EarningsAndCapital.
1.6SistematikaPenulisan
BABI :Pendahuluan
Babinimenjelaskanlatarbelakangpenelitianyaitu
faktor-faktoryangmempengaruhitingkatkesehatan
perbankandenganmenggunakanRGECterhadapnilai
perusahaan,sehinggadapatdirumuskanmasalah,
tujuanpenelitianmanfaatpenelitiandansistematika
penulisan.
BABI :LandasanTeoridanPengembanganHipotesis
Bab iniberisiteoriyang mendasaripelaksanaan
penelitianyangdilakukanolehpenulisdanvariabel
apasajayangmunculsertakaitannyaveriabelyang
terpilihdengantopikutama,hipotesissertaskema
konseptualpenelitian.
BABII :MetodePenelitian
Babinimenguraikanjenispenelitian,tempatdan
waktupenelitian,subyekdanobyekpenelitiandan
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data yang dibutuhkan dalam penelitian,teknik
pengumpulandatasertateknikanalisadata.
BABIV :HasilAnalisisdanPembahasan
Babiniberisitentanghasilolahdatadanpenjelasan
setiaphipotesis.
BABV :KesimpulandanSaran
Babiniberisitentangkesimpulandaritujuanpenelitian,
keterbatasandansaransetelahmelakukanpenelitian.
